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Analisis Kesalahan Berbahasa Mandarin Mahasiswa Tingkat
AKkhir di Salah Satu Universitas di Jawa Barat

Diana C. Sahertian (dianasahertian@yahoo.com)
Universitas Kristen Maranatha

Abstract: It is important to do analysis on errors made by L2 learners.
First, it is aimed at finding out why they made errors. Second, it is useful
for teachers to know what errors the learners made. Third, it is possible that
making errors may actually help learners to learn when they self-correct the
errors they made (Ellis, 2000 :15). After learning Chinese language for
seven semesters, the learners from one of universities in West Java still also
made language errors. This article discusses the type of errors the learners
made according to linguistics category taxonomy, surface strategy
taxonomy, and communicative effect taxonomy, and the factors that cause
those errors. The subjects of this research are the seven semester students
learning Chinese language at one of universities in West Java. The results
showed that, in writing ‘Han’ characters, the errors mostly made by the
learners are those related to morphology and syntax. Most of these errors
are local ones so they don’t create misuderstanding. Besides, the global
errors are also dominant. The factor influencing these errors is the one
related to the learners’ mother tongue, Indonesian language or
interlanguage errors.

Key words: Chinese language, error analysis, interlanguage errors.

Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja, yang biasa
digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel,
pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasan kesalahan
tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasar penyebabnya, serta
pengevaluasian atau penilaian taraf kesalahan itu (Tarigan, 2011:60). Henry
Guntur Tarigan dalam buku Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa mengutip
beberapa tujuan analisis kesalahan berbahasa yang dikemukakan oleh Sridhar,
yaitu sebagai berikut:

1. menentukan urutan penyajian hal-hal yang diajarkan dalam kelas dan buku teks,
misalnya urutan mudah-sulit.

2. menentukan urutan jenjang relatif penekanan, penjelasan, dan latihan berbagai
hal bahan yang diajarkan.

3. merencanakan latihan dan pengajaran remedial.

4. memilih hal-hal bagi pengujian kemahiran siswa.

50




NN

Diana C. Sahertian, Analisis Kesalahan Berbahasa Mandarin Mahasiswa
Tingkat Akhir di Salah Satu Universitas di Jawa Barat 51

Berdasarkan pengertian dan tujuan analisis kesalahan berbahasa tersebut di
atas, maka terlihat jelas bahwa analisis kesalahan berbahasa penting dilakukan
oleh pengajar bahasa. Dengan melakukan analisis kesalahan berbahasa yang
dilakukan oleh siswa/i, pengajar bahasa dapat membantu pembelajar memperbaiki
kesalahan-kesalahan berbahasa yang mereka lakukan, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan berbahasa siswa/i. Selain itu, juga dapat memperbaiki
metode dan bahan ajar yang digunakan, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Karenanya, sebagai pengampu salah satu mata kuliah keterampilan
berbahasa Mandarin penulis memilih melakukan penelitian analisis kesalahan
berbahasa Mandarin. Penulis memilih menganalisis kesalahan berbahasa
mahasiswa/i tingkat akhir untuk mengetahui hal-hal apa saja yang masih perlu
ditingkatkan dan diperbaiki sebelum mahasiswa/i tersebut lulus. Penelitian
analisis kesalahan pada makalah ini dibatasi pada kesalahan berbahasa tulis yang
dilakukan oleh mahasiswa/i pembelajar bahasa Mandarin tingkat akhir pada salah
satu universitas di Jawa Barat. Yang dimaksud dengan kesalahan dalam makalah
ini adalah penyimpangan berbahasa, meliputi kesalahan (error) dan kekeliruan
(mistake).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis-jenis kesalahan apa saja yang dilakukan oleh mahasiswa tingkat akhir
pembelajar bahasa Mandarin dalam berbahasa tulis?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya kesalahan-kesalahan
tersebut?

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan oleh mahasiswa tingkat akhir pembelajar bahasa Mandarin dalam
berbahasa tulis. Selain itu juga untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan terjadinya kesalahan-kesalahan tersebut, Diharapkan hasil
penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembelajar untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan dalam berbahasa Mandarin. Penelitian ini juga diharapkan dapat
membantu pengajar bahasa Mandarin untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran bahasa Mandarin.

Data kesalahan berbahasa yang diperoleh penulis, akan diklasifikasikan
berdasarkan taksonomi kategori linguistik, taksonomi siasat permukaan, dan
taksonomi efek komunikatif.

Taksonomi Kategori Linguistik

Taksnomi kategori linguistik mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan berbahasa
berdasarkan komponen linguistik atau unsur linguitik. (Tarigan, 2011:129)
Contoh:

Kesalahan fonologis > ARG, (Saya tidak bersemangat.)
Kesalahan: ¥54f dibaca ‘jingshén’
Seharusnya dibaca ‘jingshen’.

Kesalahan penulisan aksara > fRZEEHRJL ? (Kamu mau pergi ke mana?)

Kesalahan: penulisan kata ‘mana’
Seharusnya: ‘W)L bukan A} JL’.
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Kesalahan morfologis > AR RAER. (Buku ini sangat menarik.)
Kesalahan: penggunaan penggolong untuk buku.
Seharusnya: ‘A% bukan AN
Kesalahan sintaksis > ﬁ%ﬁ%ﬁﬁl?&ﬁ:@ﬁg (Tbu memasak di dapur.)
Kesalahan: penempatan keterangan  dalam

kalimat.
Seharusnya: i M E T A R
Taksonomi Siasat Permukaan
Secara garis besar terbagi menjadi (Tarigan, 201 1:133-142):
Penghilangan > i ezAlF, (Diasudah pulang.)
Seharusnya: fttl E42ElET.
Kesalahan: tidak ada kata bantu ¢ T di akhir
kalimat.
Adverbia ‘EL£%’ biasanya diikuti ¢ 7 di akhir
kalimat.
Penambahan, terbagi menjadi:
Penandaan ganda > EEHBBESMILE T,
(Tahun lalu saya tidak ikut lomba.)
Seharusnya: SRR A B,
Kesalahan: menambahkan penanda kala o
pada kalimat negatif yang menyatakan sesuatu
telah terjadi di masa lampau.
s\E R Al
Seharusnya: SN E S AT,
Kesalahan menambahkan ‘{77 sebagal penanda
jamak.
Jika sudah ada angka yang menyatakan jumlah,
tidak boleh menambahkan morfem ditu
Regularisasi = fﬂl@i%@?ﬂﬁﬂ (Dia makin lama makin bagus.)
Seharusnya: BT
Kesalahan: menambahkan adverbia ‘1R’
Jika predikat berupa kata sifat (bukan frasa sifat),
maka berdasarkan aturan tata bahasa, jika tidak
ada maksud membandingkan, maka di depannya
harus ditambahkan adverbia ‘fR’. Pada kalimat
di atas, Meskipun “fi1> adalah kata sifat, namun
karena mengikuti <% > #%°, maka tidak perlu
ditambahkan adverbia ° 1R
Penambahan > fih A< R Ko
sederhana (Dia tidak tahu saya tidak datang.)
Seharusnya: i A e IR
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Kata ‘70 5 ° berarti ‘kalau’,  tidak tepat
ditambahkan pada kalimat tersebut.

Salah formasi
Regularisasi > Bk A EESHEHH,
(Rambutnya seputih salju.)
Seharusnya: i3k % =5 F15F FIRY,
Kesalahan menerapkan pola umum reduplikasi
kata sifat
AABB pada kata sifat kondisi, seharusnya
menggunakan pola
ABAB.
Archi-forms > ERE—RIPNE,
(Guru memintamu datang ke kantor.)
Seharusnya: % JfiUHR &~ A%,
Kesalahan: menggunakan kata ‘7’ untuk
menyatakan makna
“kali” (frekuensi) dalam semua kalimat.
Bentuk pengganti > fifli= k4443, (Dia ibu saya.)
Scharusnya: Mt &F 440,
Kesalahan:  seharusnya untuk  perempuan
penulisan kata ‘dia’ adalah *#fi” bukan {tf’.
Salah susun > IR AT,
(Itu adalah buku yang baru saya beli.)
Seharusnya: 2T HTLHY .

Kesalahan: penempatan atribut dalam frasa benda

Taksonomi efek komunikatif
Taksonomi ini memandang serta menghadapi kesalahan-kesalahan dari perspektif
efek terhadap penyimak atau pembaca, mana yang menyebabkan salah
komunikasi dan mana yang tidak. Berdasarkan taksonomi efek komunikatif,
kesalahan berbahasa terbagi menjadi (Tarigan, 2011:148-150):
Kesalahan global
Kesalahan jenis ini mempengaruhi keseluruhan organisasi kalimat, sehingga
benar-benar mengganggu komunikasi. Kesalahan-kesalahan global yang paling
sistematis mencakup:
Salah menyusun > RN % EHPEE,
Unsur pokok (Kamu tidak seharusnya mengritik guru)
Seharusnya: {RANN 7 HETEE i,
Kesalahan: susunan verba dan obyek, sehingga
dapat
Menimbulkan salah pengertian menjadi ‘kamu
tidak  seharusnya dikritik guru’.
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Salah menempatkan/ = BT, fhZER,

tidak memakai (Sekalipun mama tidak setuju, saya tetap akan
pergi)
konjungsi Seharusnya: BMEZ G, Mt E,

Kesalahan: tidak memakai konjungsi ‘Bfsi------
#, °,  sehingga dapat menimbulkan salah
pengertian menjadi
‘karena mama menentang, maka dia akan pergi’
Hilangnya ciri - FEMZ T, (Kambing sudah dimakan.)
kalimat pasif Seharusnya: “FHKIZ T,
Kesalahan: tidak menggunakan penanda pasif
« 4k ’sehingga dapat menimbulkan salah
pengertian menjadi:
‘Kambing sudah makan’.

Kesalahan lokal
Kesalahan jenis ini hanya mempengaruhi sebuah unsur dalam kalimat yang
biasanya tidak mengganggu komunikasi secara signifikan.
S>EMFEHET, (Guru sudah masuk ke dalam
kelas.)
Seharusnya: EJfiFAEET,
Kesalahan: menempatkan pelengkap arah ‘2=’ di
depan obyek yang menyatakan tempat, tidak
menimbulkan salah
Pengertian.

Faktor-Faktor Penyebab Kesalahan Berbahasa Mandarin
Yang Yuling dan Wu Zhongwei dalam bukunya yang berjudul Guoji Hanyu Yufa
yu Yufa Jiaoxue menyebutkan beberapa penyebab kesalahan berbahasa Mandarin,
yaitu: (Yang Yuling, 2013: 322-325)
1. Interferensi bahasa ibu
Contoh:
i 2 S FEEBIE,
Seharusnya: /EEHIEF>],
Keterangan dalam bahasa Mandarin diletakkan sebelum inti predikat,
sedangkan dalam
bahasa Indonesia penempatan keterangan lebih flaksibel.
* XKk E M.
Seharusnya: X &5k & Jifi.
Dalam bahasa Indonesia, jika predikat berupa nomina jarang menggunakan
kata kerja
‘adalah’, dalam bahasa Mandarin sebagian besar menggunakan kata kerja
kopula, seperti

«c B
A .

e
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2. Penyamataan berlebihan
ENERETE T,
Scharusnya: 1R\ 52 T,
Kesalahan disebabkan mengeneralisasi bahwa semua kalimat pasif harus
menggunakan
kata depan ‘#%’.
i T P ANMEIE T
Seharusnya: {5 T FENIE T,
Kesalahan disebabkan mengeneralisasi bahwa antara jumlah dan benda harus
selalu
ditambahkan penggolong.
3. Pola dan makna gramatikal yang mirip
*OLF BRI, -,
Seharusnya: tl 7 [HRITIZ, RFHEFY,
Kesalahan disebabkan pola dan makna gramatikal ‘ F5X%° dan *[# 45" mirip.
4. Guru dan bahan ajar
i kBB :
Seharusnya: fifL{ ] — BBk EE,
Kesalahan disebabkan guru atau bahan ajar hanya menjelaskan pola
pengulangan kata
kerja bisilabel adalah ABAB.
5. Strategi menghindar
HE TR R FT.
Seharusnya: ittt ‘11" FEHER “FE FT,
Kesalahan disebabkan siswa menghindar menggunakan pola kalimat disposal
‘1" karena pola ini sulit.
Pencarian faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa pada makalah
ini tidak akan membahas mengenai faktor bahan ajar dan guru.

METODE PENELITIAN

Obyek penelitian ini adalah semua mahasiswa/i pembelajar bahasa Mandarin
semester tujuh angkatan 2012 jurusan Sastra Tiongkok yang mengambil mata
kuliah X di salah satu universitas di Jawa Barat. Sampel yang diambil adalah
jawaban ujian akhir semester bagian III, total tiga butir soal. Pada bagian III ini,
mahasiswa/i diminta untuk menuliskan pendapat atau pengalaman berkaitan
dengan tema yang diberikan menggunakan minimal tiga kata atau struktur yang
disediakan. Jawaban tiap-tiap soal maksimal 100 karakter Han. Tema soal
pertama adalah ‘Hubungan Saya dan Ibu Saya’ (FZFnHt2ZH9 %3%). Tema soal
kedua adalah ‘Janji yang Ditepati Sangat Berharga® (—1% T-4>). Tema soal ketiga
adalah ‘Bercakap-cakap dengan Mesin Penjawab Telepon (535 & HLi%15).

Dari jawaban-jawaban yang terkumpul atas ketiga pertanyaan tersebut di atas,
diperoleh data kesalahan berbahasa tulis yang dilakukan mahasiswa/i. Langkah
selanjutnya yang dilakukan adalah mengidentifikasi dan mengklasifikasi
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kesalahan. Pertama mengklasifikasi berdasarkan taksonomi kategori linguistik,
kemudian mengklasifikasikan juga kesalahan-kesalahan tersebut berdasarkan
taksonomi siasat permukaan dan taksonomi efek komunikatif. Data kesalahan
berbahasa ditulis dalam empat tabel terpisah:

Tabel 1: kesalahan penulisan karakter Han

Tabel 2: kesalahan morfologis

Tabel 3: kesalahan sintaksis

Tabel 4: kesalahan tanda baca

Volume 12 Nomor 1, Maret 2016

Contoh:
Tabel 1
Taksonomi Siasat Permukaan Tall((sonﬂn'llufil'ck
1
';;’:: :erhuhusa Penambahan Salah Formasi Salah
Penghil Penandaan v, Penambahan . Bentuk Bentuk Global Lokal
regulasi regulasi p L Susun
ganda sederhana arki pengganti
A
o]

Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang tersedia untuk
mendapatkan jenis-jenis kesalahan berbahasa Mandarin yang dilakukan
mahasiswa. Setelah itu, mencari faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan-
kesalahan berbahasa Mandarin tersebut. Langkah terakhir yang dilakukan adalah
membuat kesimpulan dan saran

PEMBAHASAN
Jenis-Jenis Kesalahan Berbahasa Mandarin
Kesalahan Penulisan Karakter Han
Berdasarkan data tabel 1, terdapat 29 kesalahan. Kesalahan penulisan karakter
Han yang dilakukan oleh mahasiswa dibagi menjadi:
1. tertukar dengan karakter Han lain, total 18 kesalahan, terbagi menjadi beberapa
kondisi:
a. menuliskan karakter Han lain yang berhomofon.
jumlah kesalahan: 2
contoh:
‘5> pada kata ‘% 5 ditulis menjadi ‘7= °. Kedua karakter Han ini
berhomofon, dibaca ‘yi’.
‘B’ pada frasa “/[»/NEJEF )L ditulis menjadi ‘#1°. Kedua karakter Han ini
berhomofon, dibaca ‘de’.
b. menuliskan karakter Han lain yang memiliki kemiripan pelafalan.
jumlah kesalahan: 4
contoh:

‘fI\’ pada kata ‘fI\J#1” ditulis menjadi ‘5. “fI\’ dibaca ‘gn’, ‘77’ dibaca ‘g

a’.
“F|> pada kata ‘FI]f]” ditulis menjadi ‘EE’. ‘F|” dibaca ‘\’, ‘¥’ dibaca ‘I’
c¢. menuliskan karakter Han lain yang memiliki kemiripan bentuk.
1) memiliki komponen yang sama.
jumlah kesalahan: 6
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contoh:
‘1%’ pada frasa ‘1% 5{1 2.’ ditulis menjadi ‘%|’, sama-sama memiliki

komponen *%.

‘15’ pada frasa ‘“/NHEVE’ ditulis menjadi ‘i, sama-sama memiliki
komponen .
2) tidak memiliki komponen yang sama, namun memiliki guratan yang
mirip.
jumlah kesalahan: 2
contoh:
‘€. pada kata ‘.42’ ditulis menjadi ‘(..
d. Menuliskan karakter Han lain yang memiliki kemiripan pelafalan dan
memiliki kemiripan bentuk berupa komponen yang sama.
Jumlah kesalahan: 3
contoh:
‘f%° pada kata ‘%585’ ditulis menjadi ‘Z°, Kedua karakter Han ini
berhomofon, dibaca ‘m a ’, sama-sama memiliki komponen ‘2’
e. Lainnya.
Jumlah kesalahan: 1
‘E%’ pada frasa ‘8.2 T ditulis menjadi ‘4%’
2. menuliskan karakter yang tidak dijumpai dalam sistem aksara Han. Total 11
kesalahan, terbagi menjadi beberapa kondisi:
a. mirip bentuk yang benar, tapi ada kelebihan.
Jumlah kesalahan: 2
contoh:
‘B0’ pada kata ‘§29X” ditulis menjadi ‘.
b. mirip bentuk yang benar, tapi ada kekurangan.
Jumlah kesalahan: 2
contoh:
‘EL’ pada kata ‘ELE” ditulis menjadi =i
¢. mirip bentuk yang benar, tapi ada kesalahan bentuk guratan.
Jumlah kesalahan: 2
contoh:
‘22’ ditulis menjadi >
d. lainnya.
Jumlah kesalahan: 5
contoh:
‘%’ pada kata ‘&5 ditulis menjadi ‘1%’
Berdasarkan taksonomi siasat permukaan, mayoritas kesalahan tergolong salah
formasi bentuk pengganti.

Jika ditinjau berdasarkan taksonomi efek komunikatif, kesalahan yang
dilakukan mahasiwa/i yang berkaitan dengan penulian karakter Han umumnya
berupa kesalahan lokal. Karakter-karakter Han yang salah tulis tersebut sebagian
besar merupakan morfem pembentuk kata dalam kalimat, sehingga bisa diduga
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dengan tepat maksud dari penulis, contoh: ‘h3’ pada kata ‘%= f%’ ditulis menjadi
‘L, dapat langsung diduga bahwa yang dimaksud penulis adalah ‘f3’. Selain itu,
konteks juga membantu pembaca memahami maksud sebenarnya dari karakter-
karakter Han yang salah tulis tersebut, contoh: pada kalimat ‘+/43f1i5 A~ iR 2|
g 2, dilihat dari konteksnya sudah bisa dipastikan yang dimaksud oleh
penulis adalah ‘%> bukan ‘.

Kesalahan Morfologis
Berdasarkan data tabel 2, terdapat 34 kesalahan. Berdasarkan taksonomi siasat
permukaan, kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa/i terbagi menjadi:
1. penghilangan
Jumlah kesalahan: 2, terdiri dari penambahan ganda dan penambahan
sederhana.
Contoh:
HEARE AR, OS2 U R R A R AME L .
Seharusnya kata untuk menyatakan makna pacar adalah ‘%A, bukan ‘%
AR,
2. Penambahan,
Jumlah kesalahan: 2
Contoh:
*L TR RS E— X —HEE
“ti[']” sudah mengandung makna *Z’, jadi tidak perlu lagi menambahkan
kata <25,
3. Salah formasi
Jumlah kesalahan: 30, dan 96,6% diantaranya berupa bentuk pengganti.
Contoh:
* R TEEWRE M ARNGEHRRREE,

Kata bantu bilangan yang digunakan untuk orang pada kalimat ini seharusnya

‘N bukan

EUAS

*HINN I EEE— EABMIBHERF)L. BN, B TFELK¥THELA LM
ST ?

Berdasarkan konteks, yang dimaksud dalam kalimat ini adalah ‘tidak mau
melakukan’, bukan jangan melakukan, maka yang tepat menggunakan ‘/~4H8°,
bukan ‘ANE2°.
Berdasarkan taksonomi efek komunikasi, 61% kesalahan morfologis berupa
kesalahan lokal, tidak menimbulkan salah paham.

Kesalahan Sintaksis

Berdasarkan data tabel 3, terdapat 73 kesalahan. Jenis kesalahan yang dilakukan
oleh mahasiwa/i cukup beragam. Ditemukan juga kalimat-kalimat yang memiliki
kesalahan lebih dari satu poin tata bahasa., kesalahan-kesalahan sintaksis
mahasiswa/i tersebut terbagi menjadi:

1. Penghilangan

I —
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Jumlah kesalahan: 31
Kesalahan jenis ini didominasi oleh penghilangan kata tugas (5£7d)), khususnya
kata depan (77 1) dan kata bantu ( B/ i ), namun ada pula beberapa
penghilangan kata penuh (551
a. penghilangan kata depan (JTiA).
Contoh:
* FEHIKFEIA B A5 2] SR RA, SRR FTREEAT .
Kalimat di atas seharusnya diawali kata depan ‘5
b. penghilangan kata bantu (B))i7]), khususnya penanda aspek waktu.
Contoh:
b ELHR B
Seharusnya diakhiri kata bantu T untuk menyatakan aspek telah terjadi
perubahan.
s A B R R, RERAZE, it LA fie s — ELRE 3
Seharusnya setelah kata * b {2 *ditambahkan kata bantu ° #  untuk
menyatakan aspek berlangsung terus.
RAVBZ I — R, AR,
Scharusnya setelah kata © — ¥’ ditambahkan kata bantu °[J’ untuk
menyatakan penekanan.
c. penghilangan kata penuh (5£74)).
Contoh:
* AR EPLEHH -
Scharusnya sebelum kata *ff” ditambahkan kata ganti tunjuk ‘iX’.
2. Penambahan
jumlah kesalahan: 23, terbagi menjadi:
a. Penambahan ganda, jumlah kesalahan: 5.
Contoh:
« A1 N L S P SRR TR, e o
Kata kerja ‘Wl XL adalah kata kerja jenis khusus. Kata kerja jenis ini
terdiri dari dua bagian, yaitu kata kerja dan obyeknya. X JL adalah obyek
dari Jll. Kata kerja jenis ini bisa disisipi unsur lain, contoh: Bil—= JLAKJL.
Jika ingin menambahkan obyek lain, maka hanya dapat menggunakan kata
kerjanya saja, contoh: X {- %51, tanpa menyertakan obyek X JL. Kalimat
di atas salah karena tetap menggunakan K JL, seharusnya hanya menuliskan
A1 H A SRR, o :
b. Regulasi, jumlah kesalahan: 5.
Contoh:
e L mesl R e, 2
Secara aturan tata bahasa, ‘79’ digunakan untuk menyatakan makna ‘untuk’,
namun pada pola kalimat di atas tidak perlu menggunakan kata .
c. Penambahan sederhana, jumlah kesalahan: 13.
Contoh:
w007 S, EARIRATIOMAE AR AR, (H AR R KUt 4f -
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Jika ingin menyimpulkan sesuaty yang telah disebutkan sebelumnya, bisa
menggunakan beberapa pola, misal mengawali dengan * & #3235 atay s
Z’, tidak ada frasa Rz
3. Salah memilih pola tata bahasa.
Jumlah kesalahan: 16, 87,5% diantaranya berupa bentuk pengganti.
Contoh:
A5 R R4 fit AR5 4m 4, SAG A —#
Seharusnya pola yang digunakan adalah "Ml - el M asn ’, bukan ‘<
y ST - B _
* BRI LA T e, @%?ﬁﬂ‘]ﬁ%ﬂﬁﬁﬁiﬁi%iﬁc
“#4f ik’ digunakan pada anak kalimat kedua untuk menyatakan tujuan dari
aktivitas yang dilakukan pada anak kalimat sebelumnya, jadi tidak tepat
digunakan pada pola kalimat dj atas, seharusnya kata yang digunakan adalah
1R
4. Salah susun,
Jumlah kesalahan: 9
Contoh:
Fharvsts , ﬁiﬂ']ﬁfjﬁﬂrﬁ]ttfﬁ‘*ﬂiiﬁﬂﬁﬁﬁ%y —dE—Fg, e 5
Seharusnya ----- 5 ﬁéfl‘]fﬁﬁ@ﬂﬁ?ﬁﬂlﬁ]itlﬁﬂl_tﬁi, —Ab—Fg, e
“LUAT, KEATED A
Seharusnya L i, LT AN A FE R
Berdasarkan taksonom; efek komunikatif, 719, kesalahan sintaksis ini berupa
kesalahan lokal, tidak menimbulkan salah paham.

Kesalahan Tanda Baca
Berdasarkan data tabe] 4, kesalahan penggunaan tanda baca yang dilakukan oleh
mahasiswa dapat dibagi menjadi:
1. Kesalahan tidak menggunakan tanda baca

Jumlah kesalahan: 18

contoh:

Wﬁ%iﬁ’%—f‘%%miﬁéﬁ%‘w T RIED.

Seharusnya setelah N5 diletakkan tanda baca .
2. Kesalahan menambahkan tanda baca

Jumlah kesalahan: 5

contoh:

ﬁd‘ﬂ@ﬁﬂ%ﬁﬂﬁﬁﬁﬁiﬁﬁ%tbﬁﬂﬁé Bambi, Peter Pan, 2 21y =5

Seharusnya sebelum 2 2%° tidak ditambahkan tanda baca .
3. Kesalahan dalam memilih tanda baca

Jumlah kesalahan: 10

contoh:

fliid,  “RBIR R, ~

Seharusnya sebelum kutipan langsung menggunakan tanda baca ‘, bukan ik
4. Kesalahan dalam menempatkan tanda baca

Jumlah kesalahan: 1

D
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contoh:

*BAFRX H OB, BREOANE KT, EaMBAM —i#ET
&’ ?

Seharusnya tanda kutip kedua diletakkan setelah tanda tanya.

Berdasarkan taksonomi siasat permukaan, kesalahan pertama tergolong
dalam penghilangan, kesalahan kedua tergolong penambahan, kesalahan ketiga
tergolong salah formasi, kesalahan keempat tergolong salah susun. Kesalahan
penghilangan tanda baca adalah kesalahan yang paling dominan, yaitu sebesar
50%, dan hampir 90% diantaranya adalah penghilangan tanda baca koma. Salah
formasi menempati urutan kedua yang paling dominan, dan semua berupa bentuk
pengganti. Pada urutan ketiga adalah kesalahan penambahan, terbagi menjadi
penambahan regulasi sebesar 8,8% dan penambahan sederhana sebesar 5,9%.

Berdasarkan taksonomi efek komunikatif, kesalahan-kesalahan tanda baca ini
semua merupakan kesalahan lokal, tidak menimbulkan salah paham. Ini
dimungkinkan karena mahasiswa/i tersebut tetap menggunakan kata hubung, atau
karena konteks sudah jelas.

Faktor-Faktor Penyebab Kesalahan Berbahasa
Kesalahan Penulisan Aksara ‘

Kesalahan penulisan karakter Han yang dilakukan oleh mahasiswa lebih
banyak karena tertukar dengan karakter Han lain. Hal ini disebabkan kedua
karakter tersebut memiliki bunyi yang sama atau mirip, atau karena memiliki
kemiripan bentuk. Kosakata mahasiswa semester tujuh telah bertambah banyak,

contoh: untuk bunyi ‘yi” mahasiswa tclah mengenal karakter &, 5, W, 2., dan
lain-lain, sehingga untuk kata ‘rongyi (4°%)’, dapat tertukar dalam penulisannya

menjadi ‘“HE.’. .

Untuk jenis kesalahan kedua yaitu menuliskan karakter yang tidak dijumpai
dalam sistem aksara Han lebih banyak berupa salah susun. Hal ini disebabkan
mahasiswa telah mengenal banyak komponen dan komposisi karakter Han.
Mereka menggabungkan komponen-komponen dan komposisi yang sudah
dipelajari membentuk karakter baru yang mirip dengan yang seharusnya, namun
tidak ada dalam sistem aksara bahasa Mandarin, contoh: ‘3’ digabung dengan

‘J1” untuk menulis ‘YR’ pada kata ‘&3¢,

Kesalahan Morfologis
Kesalahan morfologis umumnya disebabkan:
1. Bahasa Mandarin memiliki banyak kata yang bersinonim.
Contoh:
*HIANMNBI B — E AR F L. BN, ZTEEKRYETHEEAS M
BTN
Seharusnya menggunakan kata ‘2’ bukan ‘%°. Kesalahan disebabkan kata ‘48’
dan ‘%% bersinonim.
2. Bahasa Mandarin memiliki banyak kata yang salah satu morfem pembentuknya
sama.
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Contoh:
*Ifr Al A 1 AR TE K -
Seharusnya menggunakan kata ‘¥3#’ (kata sifat: menyesal), bukan “i&#K’
(kata kerja: meminta maaf). Kesalahan disebabkan salah satu morfem
pembentuk kedua kata tersebut sama, yaitu ‘F’.

3. Bahasa Mandarin memiliki banyak kata yang salah satu morfem pembentuknya
sama dan kata-kata tersebut bersinonim.
Contoh:
7 RBEATAR T — iRl .
Seharusnya menggunakan kata ‘i1%’, bukan ‘54’. Kesalahan disebabkan
salah satu morfem pembentuk kata sama.

4. Penyamataan berlebihan.
Contoh:
* - ETEERE ARG HRRREE,
Kata penggolong ‘{iZ’°, digunakan untuk benda yang menyatakan ‘orang’, namun
dalam konteks kalimat tersebut cukup menggunakan penggolong ‘>

Kesalahan Sintaksis

Kesalahan sintaksis umumnya disebabkan:

1. Pengaruh bahasa ibu, yaitu bahasa Indonesia.
Contoh:
SERIRAK TS, e .
Kalimat di atas menggunakan pola kalimat bahasa Indonesia, seharusnya tidak
perlu menggunakan kata ‘i’ (menjadi), kata |’ seharusnya diletakkan di
akhir kalimat sebagai penanda telah terjadi perubahan. Kalimat yang benar
adalah ‘FREEARES T o
XFEIT AL TR TR .
Dalam bahasa Mandarin pola kalimat pasif ‘#%’ umumnya menyatakan sesuatu
hal yang tidak diharapkan terjadi. Dalam kalimat di atas mengandung makna
diberi pujian, merupakan sesuatu yang diharapkan, jadi tidak perlu
menggunakan pola kalimat pasif ‘#’.

2. Penyamataan berlebihan.
Contoh:
FEATE EWR LA IS AERERR, - :
Mahasiswa/i mengeneralisasikan bahwa semua kata kerja bisa diikuti obyek.
Kata kerja ‘Hfi &k )L’ tidak bisa diikuti obyek karena ‘X JL’ adalah obyek dari
“T§ >. Jika ingin menambahkan obyek & Ff % #f ifi il °, tidak perlu
menggunakan ‘K )L’
H—RK, AR T HEFEFIIE.
Mahasiswa/i mengeneralisasikan bahwa kata bantu ‘ /'’ sebagai penanda kala
lampau diletakkan setelah kata kerja, termasuk jika kata kerja tersebut diulang,
sehingga menuliskan ‘3 —1i{ 1. Seharusnya jika kata kerja diulang, i
diletakkan diantara kata kerja tersebut, menjadi ‘10 1 120

3. Pola gramatikal yang mirip.
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Contoh:
HAREEEI R RIREF . MARBIED, HEBMA—FE.
Kalimat kedua menggunakan pola /& A, /& B’ (kalau bukan A, ya B),
Jadi mungkin A dan mungkin juga B. Dilihat dari konteksnya, yang dimaksud
oleh mahasiswa/i tersebut adalah ‘A& A, [/ B’ (bukan A, melainkan B),
jadi hanya B yang mungkin/benar.

4. Makna gramatikal mirip.
Contoh:
BRI T i, (HRIAT A RIE PR R .
“iE bermakna ‘membuat’, ‘%4fil’ bermakna ‘supaya membuat’. Dilihat dari pola
kalimat di atas lebih tepat menggunakan kata ‘if’.

Kesalahan Tanda Baca
Kesalahan tanda baca umumnya disebabkan:
1. Tidak terbiasa menggunakan tanda baca *,” pada:
a. kalimat majemuk untuk memisahkan anak kalimat yang satu dengan yang
lainnya.
Contoh: :
USRI G B 52 18 ki A IAE H 3R
Seharusnya: WG WK Z1E, 5Lk H BRI,
b. tertukar dengan tanda baca ¢, °
HHBERHI R R T EERM R RE SRR . BRARENES,
Seharusnya: FANSEHIK R Z T MEEERIL R EF%, [ERMEFE LIS,
c. bagian keterangan dengan bagian kalimat lain jika bagian keterangan
tersebut diletakkan di awal kalimat.
Contoh:
SHBCR G B LI R — A R ATE 5 .
Seharusnya: WH £in, 5 FEVIKIERE—FEIROIED.
2. Pengaruh bahasa ibu, yaitu bahasa Indonesia
Contoh:
HNB B A 0 U EL i Bambi, Peter Pan, 2 28R .
Seharusnya: /NI 5, i 45 PF8EE, Lt Bambi. Peter Pan 2 251Uk
#,

Mahasiswa/i tidak terbiasa menggunakan tanda baca “. .

SIMPULAN DAN SARAN

Kesalahan penulisan karakter Han dan kesalahan morfologi yang dilakukan
mahasiswa/i semester tujuh di salah satu universitas di Jawa Barat umumnya
bersifat kesalahan lokal, schingga tidak menimbulkan salah paham. Jika dilihat
berdasarkan taksonomi siasat permukaan, lebih banyak berupa kesalahan formasi
bentuk pengganti. Hal ini disebabkan telah banyak perbendaharaan kosakata yang
dikuasai oleh mahasiswa/i, sehingga sangat mungkin tertukar saat menggunakan.

Kesalahan sintaksis dan kesalahan tanda baca juga mayoritas bersifat
kesalahan lokal, tidak menimbulkan salah paham. Jika dilihat berdasarkan
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taksonomi siasat permukaan, mayoritas berupa penghilangan. Untuk kesalahan
sintaksis, ditemukan pula banyak kesalahan penambahan sederhana dan salah
formasi bentuk pengganti, selain itu cukup banyak kesalahan yang bersifat
kesalahan global.

Mengenai faktor penyebab kesalahan, hanya pada kesalahan sintaksis
ditemukan cukup banyak kesalahan yang dipengaruhi oleh bahasa ibu, yaitu
bahasa Indonesia. Mayoritas penyebab kesalahan berbahasa Mandarin adalah
tingkat penguasaan mahasiswa/i terhadap bahasa Mandarin, dengan kata lain
kesalahan bersifat intrabahasa.

Berdasarkan kesimpulan di atas, sehubungan dengan proses pembelajaran
bahasa Mandarin, disarankan untuk:

1. memberikan penekanan pada perbedaan hal-hal yang hal-hal yang mirip,
seperti:

a. karakter-karakter Han yang berhomofon, mirip bunyi, atau mirip bentuk.

b. kata-kata yang bersinonim (I X 7])

c. Pola-pola kalimat yang mirip.

d. Pola-pola kalimat yang memiliki makna gramatikal yang mirip.

2. menekankan pengajaran tanda baca, khususnya tanda baca *,’.

3. Meminimalisasi kesalahan berbahasa yang dipengaruhi bahasa Indonesia,
khususnya kesalahan sintaksis dengan menekankan perbedaan-perbedaan yang
ada antara kedua bahasa tersebut saat memberikan penjelasan
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